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 Abstract 
Jepin tali Bintang is one of many West Borneo (Kalimantan Barat) melayu’s 
traditional dances, especialy in Kalimas Village, Sungai Kakap, Kubu Raya 
District. Formulation og the problem in this research is “How is the motive of 
melody on the music background of Jepin Tali Bintang Dance?” , “how does 
the meaning of the lyrics of the music background of Jepin Tali Bintang 
Dance?” and “How does the design of the implementation of the study 
musicologi in the music background of Jepin Tali Bintang Kubu Raya in 
Highschool level?” This research was qualitative with musicology approach. 
The method that used in this study is analysis descriptive. In addition there is 
melodic motive system, the background music of jepin tali bintang dance also 
have a meaning there is the lyrics of background music of jepin tali bintang 
dance which contains an advice message and is intended as entertaiment. 
Besides it, the lyrics of the background music of jepin tali bintang dance give a 
message that is about the greatness of Allah SWT and invite muslims to know 
about the history and family tree or Prophet Muhammad SAW descendant. 
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PENDAHULUAN 
Musik mempunyai ragam bentuk 
yang sangat banyak macamnya di seluruh 
dunia, di Indonesia sendiri ragam musik 
dapat dibedakan atas musik tradisi, musik 
keroncong, musik dangdut, musik 
perjuangan, dan musik pop. Akan tetapi, 
karena banyaknya kontaminasi dan 
dominasi musik dari luar negeri yang 
masuk begitu saja tanpa 
mempertahankan, menjunjung tinggi, 
mengembangkan dan melestarikan karya 
musik asli Indonesia terutama karya-
karya musik dari suatu kesenian daerah 
atau tradisional dari seluruh daerah di 
Indonesia, sehingga kesenian-kesenian 
daerah sekarang sudah mulai punah dan 
diklaim oleh bangsa asing. Satu diantara 
kesenian daerah atau tradisional asli 
Indonesia adalah Tari Jepin Tali Bintang 
yang berasal dari Desa Kalimas 
Kecamatan Sungai kakap Kabupaten 
Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. 
Tari Jepin Tali Bintang merupakan 
satu di antara tarian tradisional etnis 
Melayu yang berasal dari Kalimantan 
Barat. Tari Jepin Tali Bintang 
menceritakan tentang ke ESA-an Allah 
SWT dan kebesaran Nabi Muhammad 
SAW. Seperti hasil wawancara peneliti 
dengan M. Yusuf Dahyani atau nama 
akrabnya Pa’ Usop, beliau merupakan 
satu diantara dosen program studi seni 
tari dan musik yang mengampu mata 
kuliah tari daerah Kalimantan Barat 
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(Senin, 16 Februari 2015) beliau 
menjelaskan. 
“Tari Jepin Tali Bintang tuh adalah 
tari Melayu yang muncol pade taon 40-an 
(1940). Tari tersebot dipopulerkan pade 
awalnye tuh di daerah telok Pa’ Kedai 
dan penciptenye tuh bename Unggal Jaiz. 
Tarian ini menceritekan tentang 
keagungan tuhan dan kekasihnye Nabi 
Muhammad SAW. Tarian juga 
mengandung pesan agama yang kuat” 
Tari Jepin Tali Bintang eksis dan 
pernah meraih masa keemasan di mata 
masyarakat Melayu Pontianak, masa 
keemasan tersebut yakni berkisar antara 
tahun 1980-1990. Pada masa tersebut, 
tari Jepin Tali Bintang sering ditampilkan 
di berbagai acara hingga masyarakat 
mengenal dan mengetahui keberadaan 
tari Jepin Tali Bintang. Acara yang sering 
menampilkan tari Jepin Tali Bintang 
pada masa tersebut yakni pada upacara 
adat pernikahan, khitanan rambut, Naek 
Tojang, sebagai acara hiburan dalam 
rangka memperingati hari besar agama 
Islam misalnya maulid Nabi dan 
sebagainya. 
Tari Jepin Tali Bintang diiringi 
dengan ansambel musik Melayu. Musik 
iringan terbagi menjadi dua yaitu musik 
internal dan musik eksternal. Musik 
internal adalah musik atau bunyi-
bunyian yang berasal dari anggota tubuh 
manusia (penari), misalnya tepukan 
tangan,siulan, hentakan kaki ke tanah dan 
sebagainya. Musik eksternal adalah 
bunyi-bunyian atau suara yang berasal 
dari alat musik atau instrument seperti 
Beruas, Rebana, Gambus, Akordion dan 
sebagainya. Musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang termasuk bagian dari musik 
eksternal karena musik iringan tari Jepin 
Tali Bintang menggunakan alat musik 
yaitu alat musik tradisional Melayu, 
adapun alat musik yang digunakan dalam 
musik iringan Jepin Tali Bintang yakni 
Marwas (Beruas), Rebana, dan Gambus, 
dan biola. 
Alat musik Marwas (Beruas) dan 
alat musik Rebana merupakan alat musik 
perkusi yang digunakan untuk mengiring 
tari Jepin Tali Bintang. Alat musik 
Marwas (Beruas) dan alat musik Rebana 
merupakan klasifikasi alat musik 
membranofon yaitu alat musik yang 
suara dihasilkan dari getaran membran 
atau kulit. Selain alat musik perkusi, tari 
Jepin Tali Bintang juga diiringi dengan 
alat musik melodis yaitu menggunakan 
alat musik Gambus dan biola.  Gambus 
dan biola merupakan klasifikasi alat 
musik chordofon yaitu alat musik yang 
suaranya bersumber dari getaran dawai 
atau senar. 
Alasan peneliti tertarik meneliti 
musik iringan tari Jepin Tali Bintang 
karena motif melodi dan syair pada 
musik iringan tari Jepin Tali Bintang 
begitu menarik. Melodi musik iringan 
tari Jepin Tali Bintang terkesan monoton 
karena biola, gambus dan vocalnya 
membunyikan melodi yang sama. Meski 
biola, gambus dan vocalnya 
membunyikan melodi yang sama, musik 
iringan tari Jepin Tali Bintang terdengar 
tidak membosankan ataupun membuat 
orang yang menyaksikan Jepin tali 
bintang merasa jenuh. Melodinya tidak 
terlalu panjang dan diulang-ulang, meski 
begitu musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang dapat membuat penonton 
terkesan dan begitu antusias menikmati 
penyajian tari Jepin Tali Bintang ini 
secara keseluruhan baik menikmati 
tariannya maupun musik iringannya. 
Melodinya yang enak didengar dan 
ditambah dengan lirik yang begitu 
menyentuh berupa puji-pujian terhadap 
Allah SWT dan Kekasihnya Nabi 
Muhammad SAW menjadikan musik 
iringan Tali Jepin Tali Bintang lebih 
hidup dan mempunyai kharisma 
tersendiri. Selain puji-pujian terhadap 
Allah SWT dan Kekasihnya Nabi 
Muhammad SAW, liriknya juga 
menceritakan tentang riwayat Nabi 
Muhammad SAW dan ajaran-ajaran 
tentang Agama Islam yang harus 
diketahui dan dipelajari oleh seluruh  
umat Islam didunia seperti ayat Al-quran 
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pertama yang diturunkan, bulan yang 
paling yang paling baik yaitu bulan 
ramadhan, dan hari jumat sebagai hari 
yang paling baik untuk umat Islam. 
Melodi dan Syair musik iringan tari 
Jepin Tali Bintang memiliki keterkaitan 
yang sangat erat sehingga membuat 
melodi dan syairnya tidak dapat dipisah 
satu sama lain. Jika salah satu ada yang 
diubah maka warna dari musik jepin Tali 
Bintang akan terasa berbeda dan 
membuat musik terasa hambar. Seperti 
yang dikatakan oleh Pak Sy. Ahmadi, 
seniman musik iringan jepin Tali Bintang 
di desa Kalimas Kecamatan Sungai 
Kakap pada (Rabu, 9 September 2015) 
kepada peneliti. 
“Melodi dengan syairnye tu nyatu, 
tak bise tepisah. Apebile dipisah, orang 
akan berpiker itu bukan musik jepin Tali 
Bintang. Jadi antare melodi dan syair tu 
saling melengkapi, melodi melengkapi 
syair, dan syair melengkapi melodi. 
Itulah mengape melodi maokpon syair 
ndak bise diubah”.  
Jika dilihat secara kesejarahan dan 
mempelajari makna dari musik iringan 
tari Jepin Tali Bintang, memiliki nilai 
spiritual dan nilai luhur yang sangat 
bermanfaat bagi masyarakat. Ditambah 
lagi jika dilihat dari latar belakang musik 
iringan tari Jepin Tali Bintang ini 
merupakan peninggalan atau warisan dan 
memiliki ciri khas yang hanya dapat 
ditemukan di wilayah Kalimantan Barat 
khususnya di desa Kalimas. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif, yaitu upaya menerangkan 
secara rinci dengan analisis sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
dari objek yang diteliti. Analisis 
deskriptif dapat pula diartikan sebagai 
suatu metode penelitian yang 
mengungkapkan objek dengan apa 
adanya dan nyata (Ratna, 2010:217). 
Semua yang tampak dalam suatu 
peristiwa kemudian dianalisis dengan 
pendekatan musikologi, termasuk kajian 
hubungan musik dengan aspek-aspek 
kehidupan lain yang mengkondisikan 
keberadaannya dalam budaya 
masyarakat.  Jenis pendekatan penelitian 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
musikologi. Untuk menganalisa lirik 
syair pada musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang, peneliti menggunakan 
pendekatan antropologi sastra. 
Antropologi sastra dalam pandangan 
Poyatos (1988:331– 335), adalah ilmu 
yang mempelajari sastra berdasarkan 
penelitian antarbudaya. 
Adapun teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan teknik Studi 
kepustakaan, observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan alat pengumpul data 
yaitu camera digital, handphone dan 
buku catatan yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
Studi pustaka adalah pencarian data 
berupa tulisan yang berhubungan dengan 
objek yang diteliti. Studi pustaka 
dimaksudkan untuk memperoleh data 
yang relevan dengan masalah yang 
menjadi landasan dalam penulisan karya 
tulis ilmiah. Pentingnya studi pustaka 
dalam penggarapan karya tulis ilmiah 
bertujuan untuk mempermudah mencari 
informasi dan acuan, sebagai pelengkap 
dalam mencari data dan dalam 
menyusunan laporan penelitian. 
Studi pustaka tersebut dilakukan 
terbagi menjadi tiga materi bacaan. 
Pertama, buku yang diperlukan dapat 
memberikan gambaran umum mengenai 
persoalan yang akan diteliti. Kedua, buku 
tersebut dibaca secara cermat karena 
materinya dapat digunakan dalam karya 
tulis ilmiah sebagai kutipan-kutipan 
apabila diperlukan. Ketiga, buku itu 
menyediakan informasi untuk mengisi 
yang masih kurang dalam melengkapi 
karya tulis ilmiah. 
Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan hal-
hal yang tampak pada objek penelitian. 
Peneliti akan melakukan observasi 
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langsung dengan mendatangi lokasi 
penelitian yaitu Desa Kalimas 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. 
Dalam hal ini, observasi yang dilakukan 
adalah dengan mengamati segala hal 
yang berkaitan dengan musik Iringan 
Jepin Tali Bintang dan mencatat segala 
hal yang dilihat sehingga data yang 
dihasilkan menjadi lengkap. Melalui 
observasi, peneliti ingin mengetahui 
lebih mendalam bagaimana melodi dan 
syair musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang. 
Wawancara adalah suatu cara untuk 
mengumpulkan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung dengan seorang 
informan atau seorang autoritas (seorang 
ahli atau seorang yang berwenang dalam 
suatu masalah) (Keraf, 1994: 161). 
Teknik wawancara digunakan untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan 
masalah penelitian dengan melakukan 
komunikasi interaktif dengan informan. 
Dalam hal ini, wawancara dilakukan 
dengan informan-informan yaitu pelaku 
seni tradisi suku melayu.  
Teknik wawancara yang akan 
digunakan adalah teknik wawancara 
tidak terstruktur. Pada wawancara tidak 
terstruktur, suasana tanya jawab  
berlangsung secara informal. Interaktif 
antara peneliti dengan informan cukup 
luwes dan tidak kaku seperti wawancara 
terstruktur. Meski demikian, peneliti 
perlu mengambil batasan agar proses 
wawancara dan data yang diharapakan 
mengarah serta relevan dengan masalah 
penelitian. Wawancara yang dilakukan 
berupa pertanyaan tentang musik iringan 
tari Jepin Tali Bintang yang berhubungan 
dengan fokus penelitian, yaitu bagaimana 
melodi dan syair musik iringan tari Jepin 
Tali Bintang, Pertanyaan dalam 
wawancara dapat berkembang tanpa 
pedoman (bebas) tergantung jawaban 
awal setiap subjek. 
Teknik dokumentasi dilakukan 
dengan cara pencatatan dan perekaman 
yang sesuai dengan fakta yang diperoleh 
mengenai semua keterangan yang 
berkaitan dengan masalah penelitian, 
yaitu keterangan melodi dan syair musik 
iringan tari Jepin Tali Bintang. Selain itu, 
teknik dokumentasi juga digunakan 
untuk merekam melodi dan syair musik 
iringan tari Jepin Tali Bintang. Teknik ini 
dimaksudkan untuk melengkapi data-
data hasil observasi dan wawancara serta 
untuk mempertimbangkan berbagai 
keraguan dalam proses penganalisisan 
data, sehingga seluruh peristiwa yang 
berkenaan dengan data yang disampaikan 
informan dapat dilihat melaui catatan dan 
dapat diulang dengan memutar hasil 
rekaman. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Dari hasil analisis data, musik 
iringan Tari Jepin Tali Bintang terdapat 
unsur-unsur melodi seperti terdapat motif 
melodi ulangan harafiah, motif melodi 
ulangan pada tingkat lain (sekuens), 
pebesaran interval, (Augentation of the 
ambitus), pemerkecilan interval 
(Diminualtion of the ambitus), 
pembesaran nilai nada (Augentation of 
the value), pemerkecilan nilai nada 
(Diminualtion of the value). Menurut 
Joseph (2005: 59), istilah motif dalam 
musik adalah bagian terkecil dari kalimat 
musik yang sudah memiliki arti. Musik 
iringan Tari Jepin Tali Bintang yang 
dijadikan sampel juga terdapat progresi 
akor. Progresi akor yang digunakan pada 
musik iringan Tari Jepin Tali Bintang 
yaitu tingkat I (E) - tingkat III (G#m), 
tingkat IV (A) - tingkat V (B) dan tingkat 
VI (C#m).  
Syair musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang terdapat makna-makna yang 
tersirat, yaitu syair musik iringan tari 
Jepin Tali Bintang sangat erat 
hubungannya dengan ajaran agama Islam 
dalam kehidupan di dunia dan akhirat. 
Fakta yang menyatakan hubungan antara 
syair musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang dengan ajaran agama Islam 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat 
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yaitu pada bait pertama “Dengan 
Bismillah kami awali, Alhamdulillah 
kami syukuri, Jepin tali bintang kami 
sajikan, Semoga tuan berkenan dihati” ini 
mempunyai makna yakni sebelum 
seorang manusia memulai sesuatu hal, 
alangkah baiknya mengucapkan 
Bismillah dan Alhamdulillah. Agar apa 
yang akan kta lakukan atau 
dipertunjukkan mendapat rahmat Allah 
SWT akan kesuksesan dan dapat 
memberi kesan yang baik dan 
memuaskan. Kemudian pada bait ketiga 
“Nabi Muhammad anak Abdullah, 
Ibunya bernama Siti Aminah, Lahirnya 
Nabi di tanah Mekah, Dua belas Rabiul 
awal malam Isnin tahun Gajah” yang 
bermakna yakni mengajak umat Islam 
untuk mengetahui sejarah dan silsilah 
atau keturunan Nabi Muhammad SAW, 
ini berkenaan dengan rukun iman yaitu 
rukun iman keempat yakni iman kepada 
Rasul Allah. Pada bait kelima 
“Banyaknya hari diantara hari, Tidaklah 
sama di hari Jum’at, Banyaknya Nabi di 
antara Nabi, Tidaklah sama Nabi 
Muhammad” yang bermakna mengajak 
umat agama Islam untuk mengetahui 
kebesaran nabi Muhammad SAW. Pada 
bait ketujuh “Banyaknya bulan di antara 
bulan,  Tidaklah sama bulan Puasa, 
Banyaknya Tuhan di antara Tuhan, 
Tidaklah sama Allah yang Esa” yang 
berarti mengajak umat Islam lebih 
meningkatkan lagi keimanan umat agama 
Islam  kepada Allah SWT dan 
mensyukuri serta mengetahui nikmat, 
rahmat, hidayah Allah SWT akan apa 
yang telah limpahkan kepada suluruh 
manusia.  
Pada bait  kesembilan “Iqra 
Bismirabbikallazi Khalaq, Ayat pertama 
diturunkan Allah, Kepada Muhammad 
Nabi utusan Tuhan, Untuk disiarkan nya” 
yang berarti membenarkan akan wahyu 
Allah SWT yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW yakin salah satunya 
yaitu Iqra Bismi rabbikallazi Khalaq
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Gambar 1. Musik Iringan Tari Jepin Tali Bintang 
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Syair pada musik iringan tari Jepin 
Tali Bintang ini termasuk dalam jenis 
syair agama yang menceritakan tentang 
ajaran islam dan riwayat Nabi. Adapun 
Syair pada musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang adalah sebagai berikut. 
 
Syair musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang 
Dengan Bismillah kami awali 
Alhamdulillah kami syukuri 
Jepin tali bintang kami sajikan 
Semoga tuan berkenan dihati 
Na’am syidi Ya Kallah 
Ya’ Udzuuni hiba Kallah 
Kami memuji Tuhan yang kaya 
Nabi Muhammad Nabi yang mulia 
Nabi Muhammad anak Abdullah 
Ibunya bernama Siti Aminah 
Lahirnya Nabi di tanah Mekah 
Dua belas Rabiul awal 
 malam Isnin tahun Gajah 
Na’am syidi Ya Kallah 
Ya’ Udzuuni hiba Kallah 
Kami memuji Tuhan yang kaya 
Nabi Muhammad Nabi yang mulia 
Banyaknya bulan di antara bulan 
Tidaklah sama bulan Puasa 
Banyaknya Tuhan di antara Tuhan 
Tidaklah sama Allah yang Esa. 
Na’am syidi Ya KallahYa’  
Ya Udzuuni hibaKallah 
Kami memuji Tuhan yang kaya 
Nabi Muhammad Nabi yang mulia 
Iqra Bismirabbikallazi Khalaq 
Ayat pertama diturunkan Allah 
Kepada Muhammad Nabi utusan Tuhan 
Kami memuji Tuhan yang kaya 
Nabi Muhammad Nabi yang mulia 
Banyaknya hari di antara hari 
Tidaklah sama di hari Jum’at 
Banyaknya Nabi di antara Nabi 
Tidaklah sama Nabi Muhammad 
Na’am syidi Ya Kallah 
Ya’ Udzuuni hiba Kallah 
Kami memuji Tuhan yang kaya 
Nabi Muhammad Nabi yang mulia 
Yaleeeeeeeee  
Yaleee, yaleee, yaleee 
Yaleeeeeeeee  
Yaleee, yaleee, yaleee 
Yaleeeeeeeee Yaleeeeeeeee 
Yaleeeeeeeee eeee Yaleeeeeeee 
 
Pembahasan 
Analisis motif dalam penelitian ini 
adalah peneliti menganalisis motif 
melodi dengan tinjauan musikologi. 
Motif merupakan bagian terkecil dari 
suatu kalimat lagu, baik berupa kata, 
suku kata atau anak kalimat yang dapat 
dikembangkan, motif lagu akan selalu 
berulang-ulang sepanjang lagu sehingga 
lagu yang terpisah atau tersobek dapat 
dikenali ciri-cirinya melalui motif 
tertentu (Banoe, 2003: 283). Analisis 
motif yang digunakan peneliti terdiri dari 
Pengulangan harafiah, Ulangan pada 
tingkat lain (Sekuens), Pembesaran 
Interval ( Augmentation of the ambitus ), 
Pemerkecilan interval (Diminualtion of 
the ambitus), Pembalikan (Inversion), 
Pemerbesaran nilai nada (Augmentation 
of the value), Pemerkecilan nilai nada 
(Diminualtion of the value). 
Musik iringan tari Jepin Tali 
Bintang terdapat motif ritmis atau motif 
tabuhan perkusi yaitu motif tabuhan 
Jepin, motif tabuhan Rampak atau 
Rampas dan motif tabuhan Tahto .Motif 
Tabuhan Jepin terbagi menjadi tiga 
ragam motif yakni tabuhan Jepin Induk, 
tabuhan Jepin anak II dan tabuhan Jepin 
anak III.  
Selain motif tabuhan Jepin, musik 
iringan tari Jepin Tali Bintang memiliki 
motif Tabuhan Rampak atau Rampas. 
Motif tabuhan Rampak atau Rampas 
terbagi menjadi tiga ragam motif yakni 
tabuhan Induk, tabuhan gentar dan 
tabuhan Nganak. 
Selain motif tabuhan Jepin dan 
motif tabuhan Rampak atau Rampas, 
musik iringan tari Jepin Tali Bintang juga 
memiliki motif tabuhan Tahto. Motif 
tabuhan Tahto terbagi menjadi dua ragam 
motif yakni tabuhan Tahto Induk, dan 
tabuhan Tahto Ningka’. 
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 SIMPULAN DAN SARAN 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di 
Kabupaten Kubu Raya tepatnya di dusun 
Kalimas, peneliti menemukan struktur 
musik iringan Tari Jepin Tali Bintang 
yakni terdapat dua unsur antara lain motif 
melodi dan motif tabuhan. Ditinjau 
dengan tinjauan musikologi, musik 
iringan Tari Jepin Tali Bintang terdapat 
tujuh motif melodi yakni motif melodi 
berbentuk pengulangan harafiah,  
Ulangan pada tingkat lain Sekuens turun, 
pembesaran interval ( Augmentation of 
the abitus ), pemerkecilan interval 
(Diminualtion of the ambitus), 
pemerbesaran nilai nada (Augmentation 
of the value), pemerkecilan nilai nada 
(Diminuation of the value). Sedangkan 
dari unsur motif tabuhan, ditinjau dengan 
tinjauan musikologi ditemukan motif 
tabuhan Jepin, motif tabuhan Rampak 
atau Rampas dan motif tabuhan Tahto. 
Selain terdapat Struktur Musik pada 
musik Iringan Tari Jepin Tali Bintang, 
musik iringan ini juga terdapat makna 
syair musik Iringan Tari Jepin Tali 
Bintang yaitu Musik iringan tari Jepin 
Tali Bintang merupakan musik iringan 
tari yang bertemakan religi. Dari sudut 
pandang fungsi dan tujuan,lirik musik 
iringan tari Jepin Tali Bintang berisikan 
tentang pesan yaitu pesan  nasihat dan 
bertujuan sebagai hiburan. Selain itu, 
musik iringan tari Jepin Tali Bintang 
menyampaikan pesan yang tersirat yakni  
mengajak umat Islam untuk mengetahui 
sejarah dan silsilah atau keturunan Nabi 
Muhammad SAW. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi bahan referensi yang berguna 
bagi seluruh lapisan masyarakat, 
lembaga kesenian daerah, mahasiswa, 
Universitas Tanjungpura dan bagi calon 
peneliti khususnya musik iringan tari 
Jepin Tali Bintang yang merupakan salah 
satu musik iringan tradisi pada Suku 
Melayu di Kalimantan Barat. Selain itu 
besar harapan peneliti kepada para kaum 
muda, khususnya kaum muda Suku 
Melayu  sebagai warisan leluhur yang 
sangat berhargaini tetap terpelihara, 
dikenal dan terus berkembang sehingga 
tidak hanya dikenal di kalangan 
masyarakat Suku Melayu saja, tetapi 
seluruh wilayah Indonesia, bahkan 
mencakup seluruh dunia. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Banoe, P. (2003). Kamus Musik. 
Yogyakarta:Kanisius yogyakarta 
Joseph, W. (2005). Teori Musik 1. 
Semarang: Universitas Negeri 
Semarang.  
Keraf, G. (1994). Komposisi: Sebuah 
Pengantar Kemahiran Bahasa. 
Flores: Nusa Indah. 
Poyatos, F. (1988). Introduction The 
Genesis of Literary Anthropology. 
Amsterdam: John Benyamin 
Publishing Company. 
Ratna, N. K. (2010). Metodologi 
Penelitian, Kajian Budaya dan 
Ilmu Sosial. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
